BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan dari uji F diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan H; diterima. Dengan demikian variabel LDR, IRR, NPL, BOPO,
FBIR, IRR, dan PDN secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa diterima. Koefisien
korelasi menunjukkan angka sebesar 0,990 yang mengidentifikasikan bahwa
variabel bebas secara bersama-sama memiliki hubungan yang erat terhadap
variabel tergantung. Sedangkan koefisien determinasi atau R Square sebesar
0,979 yang berarti perubahan yang terjadi pada variabel tergantung sebesar
97,9 persen dipengaruhi oleh variabel bebas secara bersama — sama sedangkan
sisanya 2,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian.
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis penelitian pertama yang menyatakan
bahwa LDR, IRR, NPL, BOPO, FBIR, IRR, dan PDN secara bersama — sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa pada tahun 2009 triwulan | sampai dengan tahun 2012
triwulan Il dapat diterima atau terbukti.

2. Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh bahwa variabel LDR

mempunyai t hitung sebesar 4,035 dan t tabel (0,05 ; 62) sebesar 1,66980.
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Sehingga dapat diketahui bahwa t hitung 4,035 > t tabel 1,66980 maka Ho
ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel LDR secara
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA. Jadi
hipotesis penelitian menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap ROA dinyatakan diterima atau terbukti.
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh bahwa variable IPR mempunyai
t hitung sebesar 2,246 dan t tabel (0,05 ; 62) sebesar 1,66980. Sehingga dapat
diketahui bahwa t hitung 2,246 > t tabel 1,66980 maka Ho ditolak dan H;
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel IPR secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA. Jadi hipotesis penelitian
menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA dinyatakan diterima atau terbukti.

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh bahwa variabel NPL
mempunyai t hitung sebesar -1,863 dan t tabel (0,05 ; 62) sebesar -1,66980.
Sehingga dapat diketahui bahwa t hitung -1,863 <t tabel -1,66980 maka Ho
ditolak dan Hj diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel NPL secara
parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA. Jadi
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA dinyatakan diterima atau
terbukti.

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh bahwa variabel BOPO
mempunyai t hitung sebesar -33,893 dan t tabel (0,05 ; 62) sebesar -1,66980.

Sehingga dapat diketahui bahwa t hitung -33,893 < t tabel -1,66980 maka Ho
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ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel BOPO secara
parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA. Jadi
hipotesis penelitian menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA dinyatakan diterima atau
terbukti.

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh bahwa variabel FBIR
mempunyai t hitung sebesar -0,140 dan t tabel (0,05 ; 62) sebesar 1,66980.
Sehingga dapat diketahui bahwa t hitung -0,140 < t tabel 1,66980 maka Ho
diterima dan H; ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel FBIR secara
parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA. Jadi
hipotesis penelitian menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA dinyatakan ditolak atau tidak
terbukti

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh bahwa variabel IRR
mempunyai t hitung sebesar -1,314 dan t tabel (0,025 ; 62) sebesar +/-
1,99897. Sehingga dapat diketahui bahwa -1,99897 < -1,314 < 1,99897, maka
Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel IRR secara
parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA. Jadi
hipotesis penelitian menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ROA dinyatakan ditolak atau tidak terbukti.
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh bahwa variabel PDN
mempunyai t hitung sebesar -1,589 dan t tabel (0,025 ; 62) sebesar +/-
1,99897. Sehingga dapat diketahui bahwa — 1,99897 < -1,589 < 1,99897,

maka Ho ditolak dan Hj diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel PDN
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secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
ROA. Jadi hipotesis penelitian menyatakan bahwa PDN secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA dinyatakan ditolak atau

tidak terbukti.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih
memiliki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian hanya melakukan penelitian lima dari Bank Umum Swasta
Nasional Devisa, yaitu : PT. Bank Himpunan Saudara Tbk, PT. ICB Bumi
Putera Tbk, PT. Bank Mestika Dharma Tbk, PT. Bank Nusantara Parahyangan
Thbk, dan PT. Bank Windu Kentjana.

2. Penggunaan variabel bebas yang berjumlah tujuh, yaitu : Loan Deposit Ratio
(LDR), Investing Policy Ratio (IPR), Non Performing Loan (NPL), Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Fee Based Income
Rate (FBIR), Interest Rate Risk (IRR), dan Posisi Devisa Netto (PDN).

3. Periode penelitian yang digunakan masih terbatas yaitu mulai tahun 2009
triwulan | sampai dengan tahun 2012 triwulan Il, dengan menggunakan data

triwulanan.

5.3 Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian diatas maka terdapat beberapa saran yang

dapat digunakan bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan
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pertimbangan. Adapun saran yang dapat dikemukakan oleh penulis sebagai
berikut :
1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional Devisa :

a. Karena rasio BOPO merupakan variabel yang paling besar pengaruhnya,
maka disarankan kepada seluruh bank agar senantiasa menjaga
kinerja efisiensinya dalam rangka meningkatkan profitabilitas.

b. Bank Mestika Dharma memiliki NPL tertinggi sebesar 5,61 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa Bank Mestika Dharma memiliki kualitas kredit yang
buruk, artinya bank tersebut mempunyai kredit kurang lancar, diragukan
dan macet ( kredit bermasalah ) yang tinggi. Semakin tinggi NPL berarti
risiko kredit juga semakin tinggi. Bank Mestika Dharma diharapkan untuk
mampu mengawasi atau memperbaiki sistem pemberian kredit dan
mengurangi resiko kredit bermasalah.

c. Terkait dengan kebijakan IRR yang suku bunga mengalami penurunan
(pada penelitian periode ini) hendaknya untuk Bank Mestika Dharma
diturunkan IRR nya, agar resiko tingkat suku bunga rendah.

2. Bagi Peneliti lain
Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian lebih lanjut,
sebaiknya memperhitungkan rasio keuangan lainnya sebagai variabel dalam
penelitian, selain variabel yang dimasukkan dalam penelitian ini untuk
memperoleh kontribusi yang optimal dari variabel bebas terhadap variabel
tergantung. Dan sebaiknya penggunaan variabel bebas ditambah atau lebih

variatif untuk menambah pengetahuan mahasiswa terhadap dunia perbankan.
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